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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Komunikasi pada dasarnya merupakan komunikasi massa 

dengan cara berkomunikasi melalui media massa baik itu melalui 

media cetak ataupun media elektronik. Komunikasi massa ini banyak 

diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan 

media massa, seperti: surat kabar, radio dan televisi yang ditujukan 

kepada massa yang banyak dan tersebar. Hadirnya teknologi baru ini 

menjadi suatu ancaman bagi alat komunikasi konvensional salah satu 

contohnya seperti radio. Radio merupakan suatu alat atau yang biasa 

disebut sebagai media massa yang berguna untuk menyampaikan 

berbagai informasi. Radio adalah salah satu bentuk dari media massa 

yang mengandalkan komunikasi sebagai sarana penunjang 

terciptanya hubungan antara pendengar dengan media itu sendiri 

dalam menyampaikan suatu informasi atau pesan. Menurut Anwar 

Arifin, Radio adalah alat komunikasi massa, dalam artian saluran 

pernyataan manusia umumnya atau terbuka dan menyalurkan 

gelombang yang berbunyi, berupa program-program yang teratur 

yang isinya aktual dan meliputi segi perwujudan kehidupan 

masyarakat. (Anwar 1984:81)  

Arus perkembangan teknologi melaju dengan sangat cepat. 

Internet dan segala aspek digital semakin merambah ke dalam 

kehidupan masyarakat dan sudah menjadi kebutuhan. Perkembangan 

ini berpengaruh terhadap berbagai industri salah satunya adalah 

industri media. Media sebagai penghubung informasi antara 

pemerintah ke masyarakat tentunya memerlukan dan harus 

menyesuaikan perkembangan teknologi komunikasi di dalam 

industrinya agar tetap eksis dan diminati oleh masyarakat. Jenis media 



 

 

16  

massa yang menjadi alat bagi masyarakat untuk menerima informasi 

pada umumnya adalah media elektronik dan media siaran. 

Menyeimbangi antara kebutuhan masyarakat dengan kemajuan 

teknologi, masing-masing media harus melakukan inovasi agar tetap 

dapat berjalan dan bertahan di kalangan masyarakat. Ruperth 

Murdoch berpendapat bahwa media yang tidak menyesuaikan 

perkembangan dengan teknologi komunikasi dan keinginan pasar 

tentunya tidak akan dapat bertahan lama, seperti yang banyak terjadi 

pada perusahaan media siaran. 

Dengan berkembangnya alat komunikasi dan teknologi 

dizaman modern ini membawa perkembangan terhadap teknologi 

komunikasi khususnya media massa. Penyebaran informasi dapat 

dikonsumsi dan diperoleh dengan mudah. Media massa adalah alat 

yang digunakan dalam penyampaian pesan dan informasi dari sumber 

kepada khalayak sebagai penerima dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi mekanis seperti surat kabar, film radio dan televisi. Sejak 

kemunculannya, radio sudah diyakini akan menjadi media informasi 

yang bersifat massal. Berkat kemajuan teknologi selama bertahun-

tahun sejak Marconi menemukan alat transmisi tanpa kabel tahun 

1895. Radio sebagai salah satu media untuk beriklan memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan dengan media lainnya, 

keunggulan itu mencangkup: biaya iklan yang murah dan efisien, sifat 

selektif (selektivitas), fleksibel, mendukung iklan tv dan peluang 

pemasaran terpadu. Radio adalah media suara jadi pendengar sebagai 

penerima pesan dan informasi dari radio yang menentukan pilihan 

program disekitar. Biasanya masyarakat akan aktif mengikuti siaran, 

dan apabila mereka senang dengan program yang ada maka mereka 

akan terus mengikuti program radio tersebut. Sebaliknya radio akan 

dimatikan jika program yang disajikan tidak menarik bagi pendengar. 

Maka dari itu kini banyak radio yang memperbaharui isi konten 

siarannya dengan program-program yang banyak diminati pada 
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zamannya demi menyegarkan para pendengar dan mengundang para 

pengiklan untuk beriklan di radio. 

Mendengarkan radio di era digital ini sangat mudah, radio 

dapat ditemukan dibeberapa alat teknologi canggih masa kini, seperti 

di handphone, mobil pribadi, angkutan umum dan sekarang mayoritas 

radio komersil maupun komunitas sudah dapat dicari dengan via 

streaming. Dengan via streaming dapat pula membuat proses 

penyebaran siaran menjadi tak terbatas, yang terpenting adalah 

adanya koneksi internet. Adapun survei Nielsen Radio Audience 

Measurement pada kuartal ketiga 2016 menemukan bahwa 57% dari 

banyaknya pendengar radio ini berasal dari generasi muda dan 

Millenials. Sebanyak empat dari sepuluh orang pendengar radio yang 

mendengarkan radio melalui perangkat yang lebih personal, yaitu 

dengan menggunakan telepon genggam. Dari jumlah angka mingguan 

tersebut yang memperlihatkan radio masih didengarkan oleh sekitar 

20 juta orang konsumen pendengar radio di Indonesia.  

Tingkat persaingan dari stasiun radio diberbagai kota besar 

saat ini cukup tinggi dan harus mampu untuk mempertahankan 

audiens atau pendengar dari masing-masing stasiun. Program radio 

harus benar-benar dikemas sedemikian rupa supaya dapat memiliki 

daya tarik dan perhatian oleh banyak masyarakat. Jumlah stasiun 

radio yang semakin banyak mengharuskan pengelola stasiun radio 

agar semakin jeli dalam mendidik audiensnya. Setiap memproduksi 

program harus tertuju pada kebutuhan masyarakat yang menjadi 

target stasiun radio. Hal inilah yang nantinya akan menentukan format 

stasiun penyiaran untuk dipilih agar mendapatkan daya tarik dan 

memiliki eksistensi yang sangat dibutuhkan agar memiliki pendengar 

tetap. Eksistensi merupakan istilah dari bahasa inggris yaitu excitence  

dan bahasa latin existere yang berarti muncul, ada, atau timbul. Dari 

kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul. 

Beberapa pengertian dalam terminologi antara lain: pertama, apa 
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yang ada. Kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada). Dan ketiga 

adalah segala sesuatu (apa saja) yang di dalamnya akan menekankan 

bahwa sesuatu itu ada. (Lorens 2005:183) 

Radio adalah salah satu alat media massa yang berperan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada khalayak dengan 

jangkauan yang luas. Radio menjalani perkembangan yang cukup 

lama sebelum menjadi media komunikasi massa seperti saat ini. 

Radio memiliki beberapa keunggulan dimana dapat mengakses 

dengan mudah, lalu radio pula tidak perlu memiliki keterampilan 

khusus dari khalayak yang ingin dituju seperti keterampilan membaca 

karena radio merupakan media imajinatif. Selain itu dengan 

menggunakan radio pula informasi yang didapatkan akan lebih cepat 

dan mudah. Adapun kekurangan dari radio yaitu radio tidak bisa 

dilihat seperti televisi, radio hanya dapat didengar karena bersifat 

audio. Selain itu tidak semua hal bisa disampaikan melalui radio dan 

karena sifatnya yang satu arah maka tidak teridentiikasikan siapa yang 

mendapatkan atau menerima informasi atau pesan yang disampaikan. 

Penyebutan istilah radio adalah alat/pesawat untuk mengubah 

gelombang radio menjadi gelombang bunyi/suara. Sedang pengertian 

lainnya adalah gelombang radio yang merupakan bagian dari 

gelombang elektromagnetik. Pada dasarnya radio dapat diartikan 

sebagai keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan dari 

suatu stasiun dan dapat diterima oleh pesawat-pesawat penerima di 

rumah, dimobil, di kapal dansebagainya. Radio merupakan salah satu 

bentuk media massa yang banyak digunakan masyarakat untuk 

mengakses informasi. Radio pertama kali ditemukan oleh Marconi 

pada tahun 1896. pada awalnya radio berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi dan berita ataupun untuk kepentingan 

kenegaraan secara umum. Radio publik atau komersil baru muncul 

pada tahun 1920-an. Sejak itu perkembangannya berkembang pesat. 

Radio merupakan sumber informasi yang kompleks mulai dari fungsi 
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tradisional, radio sebagai penyampai berita dan informasi, 

perkembangan ekonomi, pendongkrak popularitas, hingga 

propaganda politik dan ideologi Sistem komunikasi radio adalah 

sistem komunikasi yang tidak menggunakan kawat dalam proses 

perambatannya, melainkan menggunakan udara atau ruang angkasa 

sebagai bahan penghantar.Radio ialah sebuah teknologi yang mana 

dipakai sebagai pengiriman sinyal dengan menggunakan sebuah cara 

modulasi dan juga dengan menggunakan cara radiasi gelombang 

elektromagnetik. Dan gelombang ini melintas dan juga merambat 

dengan melalui udara dan juga dapat merambat lewat ruang angkasa 

yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan sebuah 

medium pengangkut, diantaranya seperti molekul udara. 

Pengindustrian radio akan dapat bertahan jika lingkungannya 

pun bisa terpenuhi dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Ekologi 

media berkenan dengan hubungan secara timbal balik antara media 

massa dengan lingkungan masyarakat. Apabila sumber penunjang 

kehidupan media yang akan diperlukan terbatas maka akan terjadi 

perebutan dan persaingan. Pada dasarnya terdapat tiga sumber utama 

yang menjadi penunjang kehidupan industri media, yaitu antara lain: 

1. Modal (capital), misalnya yaitu pemasukan iklan, iuran 

berlangganan dari pengiklan. 2. Jenis isi media (type of content) 

misalnya acara kuis, sinetron, lifestail, dan informasi. 3. Jenis 

khalayak sasaran (type of audience), misalnya menengah keatas, 

menengah kebawah, regional atau berdasarkan jenis kelaminnya, 

tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan lain sebagainya. Dengan 

begitu kompetisi antar media pada dasarnya yaitu sebagai kompetisi 

untuk memperebut dan memperoleh dari ketiga sumber tersebut. 

(Rachmat 2006:276) 

Di kota Palembang terdapat beberapa stasiun radio lainnya 

yang masih cukup banyak, melihat dari keaktifannya dalam 

memperoleh eksistensinya masing-masing ditengah-tengah 
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masyarakat terdapat beberapa stasiun radio yang antara lain seperti 

RRI Pro 4 FM 88,4 MHz, Trax FM Palembang 95,1 MHz, Wijaya FM 

87,6 MHz, Play FM Palembang 97,5 MHz dan masih banyak lainnya. 

Masing-masing radio tentunya memiliki cara tersendiri untuk 

mempertahankan keeksistensiannya dalam persaingan industri media 

dikalangan para pendengar diera digital pada saat ini salah satunya 

yaitu radio El John 95,9 fm Palembang. 

Fenomena Radio El John Palembang yang merupakan satu-

satunya radio yang membahas mengenai beberapa informasi tempat 

pariwisata di kota Palembang dan yang terbentuk pada tahun 1972, 

sedangkan radio El John Enes ini berdiri sesuai dengan Akte Notaris 

Darbi, SH, No.02, yaitu pada tanggal 04 Juli 2005. Dan secara 

operasionalnya radio El Jhon memutuskan untuk menetapkan hari 

lahirnya pada tanggal 10 Mei 2004. Seiring dengan berkembangnya 

usaha, maka El Jhon juga terus berkembang dan memfokuskan diri 

dibidang pariwisata sebagai ikon dari radio El John dan dibidang 

informasi lainnya. Radio El John ini didirikan oleh DR. Johnnie 

Sugiarto, MM. Radio El John juga menyajikan program yang cukup 

lengkap yang membahas tentang beberapa program yaitu mengenai 

semua sisi dunia pariwisata, business dan lifestyle. Pendengar juga 

tentunya mendapatkan informasi, tips dan hiburan yang edukatif 

secara lengkap dan bermutu yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pendengar, angel dan gaya dalam penyampaian di radio El 

John juga disesuaikan dengan gaya bahasa radio style, ringan dan 

mudah untuk dimengerti. Dari penjelasan diatas penulis memiliki 

beberapa alasan yang kemudian akan dijelaskan secara terperinci 

antar lain: 

 

1.1.1 Media Baru Yang Digunakan 

Media baru pada era digital ini banyak digunakan masyarakat 

untuk mengekspresikan diri, mencari informasi yang dibutuhkan dan 
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sebagai media hiburan.  Banyak penggunaan media sosial dikalangan 

masyarakat yang berfungsi untuk mempermudah segala sesuatu 

dalam pencarian informasi dan lain-lain. Banyak berbagai jenis media 

sosial sesuai dengan fungsi dan kegunaannya sebagai sarana 

komunikasi kepada sesama penggunanya dengan jangkauan yang 

sangat luas bahkan sampai keseluruh dunia. Dengan adanya media 

sosial ini perkembangan suatu instansi akan menuntut mereka dalam 

menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana komunikasi dan 

dapat mempermudah dalam pemberitahuan informasi yang 

disebarkan melalui media sosial. Radio El John Palembang 

menggunakan media sosial sebagai akses untuk mempermudah 

pendengarnya dalam berinteraksi dan mempermudah dalam 

pemberian informasi tentang program ataupun produk pengiklanan. 

Saat ini radio El John sudah memiliki akun media sosial seperti 

youtube channel, instagram, twitter dan facebook. Yang masing-

masing media sosial tersebut digunakan sesuai dengan fungsinya 

masing-masing.  

Chanel youtube pada radio El John 95.9 fm Palembang yang 

bernama EL JOHN PALEMBANG merupakan salah satu alternatif 

lain pada media baru yang saat ini banyak orang gunakan dikalangan 

masyarakat millenials. Dengan adanya chanel youtube mereka tidak 

hanya mendengar audio melainkan dapat melihat gambar atau 

ekspresi penyiar itu sendiri. Sayangnya di radio El John 95.9 fm 

Palembang kurang update disosial media contoh salah satu media 

sosial yang digunakan radio El John yaitu khususnya chanel youtube 

dari radio El John 95.9 fm Palembang tersebut. Sehingga kurangnya 

daya tarik yang berlebih dari masyarakat millenials untuk menonton 

atau penasaran dengan radio El John Palembang. Di channel youtube 

milik radio El John Palembang ini pula memiliki subscribe yang dikit 

yaitu sebanyak 93 subscriber yang mengikuti channel youtube radio 

el john palembang. 
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Selain itu radio El Jhon pula memiliki media sosial berupa 

instagram yang sering digunakannya dalam memberikan berbagai 

informasi. Fitur-fitur yang dimiliki instagram juga sangat membantu 

El John dalam melakukan promosi mengenai beberapa iklan dan 

kegunaan dalam memberikan informasi terkait konten yang akan 

dibahas pada saat ingin siaran nanti. Diinstagram terdapat salah satu 

fitur yang bernama instastori yang dimanfaatkan radio El John dalam 

memberikan informasi melalui fitur tersebut. Ada pula yang namanya 

siaran langsung dimedia instagram ini, sehingga penyiar El John 

dapat menggunakan fitur tersebut untuk live streaming pada saat 

siaran sehingga pengikut El John yang melalui instagram dapat 

melihat langsung bagaimana keseruan dan bagaimana informasi 

hingga siapa bintang tamu yang ingin dilihat dengan menggunakan 

fitur siaran langsung melalui instagram ini, menariknya penonton 

akan melihat visualaudio saat mendengarkan radio El John 

Palembang. El John sangatlah aktif menggunakan instagram dalam 

memberikan informasi karena diinstagram terdapat 8.569 pengikut 

yang mem-follow atau mengikuti akun instagram milik radio El John 

ini dengan nama id instagramnya adalah @eljohnfm.palembang yang 

digunakan radio El John dalam menginformasikan beberapa 

informasi terkait konten siaran, bintang tamu yang diundang dan 

mempromosikan beberapa iklan yang bekerja sama dengan radio El 

John Palembang. 

Lalu ada juga akun twitter radio El John Palembang yang 

nama akun twitternya adalah @eljohnfm959. Twitter saat ini juga 

merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh 

pengguna media sosial diakun El John terdapat 2.313 pengikut. 

Diakun twitter radio El John ini sayangnya kurang meng-update 

mengenai kegiatan El John dan membagikan informasi-informasi 

yang akan disiarkan dan informasi mengenai kegiatan pengiklanan. 

Dapat terlihat diakun El John tersebut terakhir memposting ditwitter 
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pada bulan Juli 2021. Lain hal dengan penggunaan media sosial 

diinstagram radio El John lebih aktif diakun instagramnya tersebut. 

Mungkin hal ini dikarenakan terdapat banyak fitur dan akses lainnya 

yang menarik. Diinstagram pun banyak masyarakat yang lebih aktif 

menggunakannya dan lebih banyak pengikut yang mengikuti media 

sosial radio El John diinstagram.   

 

 

Gambar 1.1 

Akun Youtube Channel Radio El John Palembang 

 

 

Gambar 1.2 

Akun Instagram Radio El John Palembang 
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Gambar 1.3 

Akun Twitter Radio El John Palembang 
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( Sumber : Media Sosial Radio El John Palembang )  

 

1.1.2 Kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) Radio El John 

Di dalam manajemen organisasi terdapat beberapa stuktur 

anggota yang merupakan suatu bentuk unit-unit kinerja pegawai, 

maka kita bisa melihat kinerja dan fungsi atau kegiatan yang berbeda 

yang dapat dikoordinasikan dengan baik. Dengan adanya struktur 

organisasi ini maka perusahaan akan menjadi mudah dalam menata 

suatu kegiatan yang maka sangatlah penting bagi perusahaan dengan 

menempatkan anggota karyawan sesuai dengan keahlian atau yang 

berkompeten dibidangnya masing-masing. Fungsi dari suatu struktur 

organisasi ini adalah pembagian kerja oleh pimpinan kepada 

karyawan yang mampu saling mengkoordinasikan kegiatannya 

dibidang masing-masing. Struktur organisasi merupakan sistem yang 

berguna dalam sebuah organisasi dimana dapat membantu organisasi 
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tersebut dalam mencapai kebutuhannya dimasa depan. Terdapat 

komponen penting yang harus ditekuni dalam suatu perusahaan 

kepada karyawannya antara lain yaitu : 

 

 

 

1. Bertanggung Jawab 

Karyawan memiliki tugasnya masing-masing sesuai dengan 

keahliannya dan ketetapannya disuatu struktur organisasi, yang mana 

karyawan harus bertanggung jawab dengan tugasnya masing-masing. 

2. Menjelaskan kedudukan masing-masing 

Karyawan yang sudah diberikan tugasnya masing-masing 

harus lebih bisa mengkoordinasikan kedudukannya dan fungsi 

pekerjaan yang telah dipercayaan kepadanya. Hal ini berguna untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang memerlukan komunikasi antara 

karyawan baik bagi atasan masupun bawahan didalam suatu stuktur 

organisasi. 

3. Hubungan antara masing-masing karyawan 

Hal ini dibutuhkan untuk mengefektifitaskan penyelesaian 

dalam sebuah pekerjaan sehingga sesama karyawan akan saling 

membantu dan menguntungkan satu sama lain. 

4. Memberikan uraian tugas yang dibebankan secara jelas 

Setiap tugas yang diberikan kepada karyawan harus memiliki 

tanggung jawabnya yang nantinya harus diselesaikan sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan. Bagi seorang atasan 

menjelaskan pekerjaan kepada bawahannya akan sangat membantu 

dalam melakukan pengawasan dari atasan kepada bawahannya dan 

dapat mengendalikan bahawahannya jika ada pekerjaan yang salah. 

Sedangkan dari bawahan akan lebih berkonsentrasi dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepada karyawan masing-

masing. 
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  Lain halnya didalam suatu stuktur organisasi yang terdapat di 

radio el john dapat dilihat dari data dibawah yaitu masih kurangnya 

sumber daya manusia didalam stuktur manajemen radio El John 

tersebut sehingga dapat menimbulkan kurangnya efektivitas agar 

dapat mempertahankan eksistensi radio El John sebagai radio 

pariwisata. Berdasarkan tabel di bawah dapat dilihat bahwa stuktur 

anggota yang ada hanya mencakup beberapa bagian saja dengan 

jumlah karyawan pada saat ini yaitu 16 karyawan yang terdiri dari 13 

karyawan freelance (penyiar) dan 3 karyawan tetap. Dengan jumlah 

karyawan yang sekarang masi belum cukup maksimal, jumlah 

karyawan maksimal mencapai 26-30 orang karyawan. masih terdapat 

unit bagian yang karyawannya tidak ada bahkan dalam 1 bagian unit, 

karyawan dapat memegang 2 bidang yang mampu bertugas di radio 

el jhon palembang. Menurut Robbins & Judge sruktur organisasi 

adalah untuk menunjukkan bagaimana tugas pekerjaan secara formal 

dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. 

(2014:231) 
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Gambar 1.2 

(Sumber: Unit Umum Radio El Jhon Palembang) 

Dari kedua data diatas akan dilihat apakah konvergensi media 

dari radio El Jhon akan berjalan dengan sesuai keinginan atau tidak, 

data dari media baru yang digunakan yang berupa beberapa bentuk 

media sosial radio El John Palembang untuk mempromosikan 

program radio El John yang dijalankan akankah dapat mwnghadapi 

persaingan industri media masa kini yang bertujuan untuk membuat 

daya tarik kepada pendengar dengan menggunakan media sosial yang 

telah digunakan oleh radio El John Palembang. Juga mengenai 

kurangnya SDM (sumber daya manusia), apakah nanti konvergensi 

media yang dilakukan dapat mampu menghadapi persaingan industri 

media didalam kinerja karyawan yang terbatas. 

Konvergensi media pada dasarnya adalah sebagai bentuk 

perubahan media komunikasi yang biasanya dikarenakan oleh 

komunikasi yang kompleks atau rumit dari kebutuhan-kebutuhan 

penting. Dengan adanya perkembangan saat ini mengharuskan suatu 

organisasi atau instansi untuk mengikuti proses pergantian media-

media yang ada dengan tergantung pada zamannya yang canggih saat 

ini. Salah satu perubahan pada media saat ini disebut konvergensi 

yang artinya yaitu menggabungkan dua atau lebih teknologi media 

informasi melalui teknologi digital. Dengan adanya perkembangan 

media yang ada saat ini, maka hal ini pula menuntut banyak 

perusahaan media yang juga harus berkembang. Yang tadinya 

menggunakan media konvensional saat ini perusahaan menggunakan 

media digital yaitu media massa atau media sosial yang saat ini mulai 

banyak penggunanya. 

Konvergensi media juga dikenal sebagai konvergensi digital 

yang cenderung menjadi lebih terintegritas bahkan lebih menyatu 

pada perkembangan teknologi. Beberapa contoh bentuk konvergensi 

telnologi yaitu, telepon genggam, radio, computer dan media sosial. 
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Bentuk-bentuk konvergensi teknologi yang dahulunya terpisah kini 

dapat menyatu dalam cara menjadi bagian industri telekomunikasi 

dan media yang saling terhubung. Konvergensi teknologi menjadi 

berdampak pada konvergensi media, hal ini dikarenakan konvergensi 

media adalah penggabungan meia yang ada dan digunakan juga 

diarahkan kedalam satu titik tujuan. Konvergensi media ini mengarah 

pada perkembangan teknologi digital yang membuat jaringan 

komunikasi data dalam satu jaringan. Konvergensi umumnya 

merupakan persimpangan media lama ke media baru. Henry Jenkins 

mengumakakan bahwa konvergensi merupakan aliran konten pada 

platform dibeberapa media yang bekerja sama antara industri media 

juga perilaku masyarakat yang mengarah untuk menggunakan media 

baru. Tidak hanya dalam pergeseran teknologi namun terdapat juga 

pengaruh pada paradigm industri, budaya dan sosial yang membuat 

konsumen terdorong untuk menggunakan media baru dalam 

pencarian suatu informasi. Konvergensi bias terjadi dikarenakan 

melihat bagaimana perkembangan individu saling berinteraksi satu 

sama lain dengan menggunakan berbagai platform media agar 

menciptakan bentuk-bentuk baru pada media dan suatu konten yang 

menghubungkan khalayak secara sosial dan menghubungkan 

konsumen untuk para produsen perusahaan media. Munculnya 

konvergensi media membuat perubahan bagi proses perkembangan 

budaya masyarakat dengan adanya internet dan digitalisasi. 

Dengan adanya perkembangan konvergensi media pada 

khalayak, memaksakan media konvensional untuk masuk kedalam 

jaringan internet agar dapat mempertahankan dan memperluas 

medianya. Konvergensi media melibatkan media cetak, media 

siar,dan media web dalam penggunaannya sebagai media baru yang 

bertujuan untuk menghasilkan media informasi yang berbentuk 

digital. Interaktivitas menjadi istilah dalam media baru yang 

berkembang dari penyebaran akses internet, digitalisasi media dan 
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konvergensi media. Interaktivitas dikatakan pengganti sarana 

komunikasi satu arah pada media masaa konvensional dengan 

kemungkinan adanya komunikasi dua arah dari media sosial. 

Penggunaan media sosial saat ini membuat setiap masyarakat 

memiliki media onlinenya tersendiri yang bersifat pribadi dalam 

bentuk suatu aplikasi media sosial berupa gambar, teks dan lainnya. 

Dengan adanya perkembangan teknologi menghasilkan mafaat bagi 

seniman untuk berbagi pekerjaan dan berinteraksi dengan jangkauan 

yang luas. Unsur lainnya dalam interaktivitas yaitu termasuk radio 

dan televise, surat untuk editor, pendengar yang ikut dalam program 

tersebut, komputer dan berbagai program aplikasi teknologi.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang konvergensi radio El John 95.9 fm 

Palembang dalam persaingan industri media maka peneliti menulis 

dan menuangkan dalam sebuah karya ilmiah berupa proposal 

penelitian yang berjudul : “Konvergensi Media Radio El John 95.9 

FM Palembang dalam Menghadapi Persaingan Industri Media”. 

 

1.2Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana 

konvergensi media Radio El John 95.9 fm Palembang dalam 

menghadapi persaingan industri media untuk mempertahankan 

eksistensinya sebagai radio pariwisata di kota Palembang ? 

 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konvergensi media Radio El John 95.9 fm Palembang dalam 

menghadapi persaingan industri media untuk mempertahankan 

eksistensinya sebagai radio pariwisata di kota Palembang. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan 

peneliti di bidang ilmu komunikasi, khususnya mediamorfosis radio 

dalam persaingan industri media dan memberikan sumbangan 

pemikiran bagi para pembacanya. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

studi ilmu komunikasi dan khususnya studi mediamorfosis dalam 

persaingan industri media. 

3) memperkaya wawasan studi ilmu komunikasi bagi mahasiswa 

ilmu komunikasi. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

pimpinan maupun seluruh karyawan Radio El John 95.9 fm 

Palembang dalam melakukan setiap proses kinerjanya. 

2) Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan ilmu dan teori-

teori konvergensi media serta bahan bagi pengembangan peneliti 

selanjutnya. 

 

1.4.3 Manfaat Akademik 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan dan menjadi 

sumbangan ilmiah untuk menambah wawasan baik bagi penulis 

sendiri maupun bagi mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan ilmu 

komunikasi. 
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